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ABSTRAK 
 Latar belakang penelitian ini adalah aktivitas pasif yang ditunjukkan 
siswa, yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa, sehingga diperlukan 
strategi pembelajaran baru yaitu menggunakan media berupa kertas lipat karena 
dipandang sesuai untuk mata pelajaran matematika dalam menanamkan konsep bilangan 
pecahan sederhana beserta operasi hitungnya, karena jika dilihat dari bentuknya yang geometris, 
dapat memudahkan siswa untuk memanipulasinya. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Waktu dan tempat 
penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 29 Maret sampai dengan 29 April 2014. Obyek 
penelitiannya adalah peningkatan hasil belajar matematika materi pecahan. Dalam pengumpulan 
datanya skripsi ini menggunakan metode tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas V MI Ma’arif NU Pasir Wetan sebanyak 14 siswa. 
Penelitian yang menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari dua siklus. 
 Hasil penelitian menunjukkan presentase daya serap siswa pada siklus I sebesar 50% 
dan 93% pada siklus II. Untuk pengamatan hasil belajar siswa, juga terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai sebesar 68 pada siklus I dan 
78 pada siklus II. Hasil yang telah diperoleh pada Penelitian Tindakan Kelas ini, 
dapat disimpulkan bahwa media berupa kertas lipat dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada siswa Kelas V di MI Ma’arif NU Pasir Wetan. 
 
Kata Kunci : 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran matematika di MI merupakan salah satu kajian yang 
selalu menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik 
khususnya antara hakikat anak dan hakikat matematika. Untuk itu diperlukan 
adanya jembatan yang dapat menetralisisr perbedaan atau pertentangan 
tersebut. Anak usia MI sedang mengalami perkembangan pada tingkat 
berpikirnya. Ini karena tahap berpikir mereka masih belum formal dan relatif 
masih konkret. Dari perbedaan itulah, para siswa mengalami banyak masalah 
dalam pembelajaran matematika, hal ini juga dialami oleh pada siswa kelas V 
di MI Ma’arif NU Pasir Wetan. Dalam pembelajaran Matematika di Kelas V 
MI Ma’arif NU Pasir Wetan pada materi pecahan tidak berjalan dengan lancar 
seperti yang seharusnya. Ada beberapa masalah yang dihadapi, di antara 
masalah yang terjadi dalam pembelajaran tersebut yaitu (1) rendahnya hasil 
belajar siswa pada materi pecahan, (2) rendahnya partisipasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, (3) tidak semua siswa memiliki sumber 
belajar atau buku teks pelajaran. 
Rendahnya hasil belajar siswa pada materi pecahan merupakan suatu 
hal yang ironi. Idealnya, semua siswa kelas V MI Ma’arif NU Pasir Wetan 
dapat meraih hasil belajar yang tinggi karena materi tersebut merupakan 
materi lanjutan yang sudah pernah diberikan pada kelas sebelumnya yaitu 
pada kelas III dan kelas IV, sehingga idealnya sudah menguasai materi 
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pecahan tersebut dengan mudah, namun kenyataanya sebagian besar siswa 
mendapatkan hasil belajar yang rendah pada materi tersebut. Hal itu terlihat, 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal  9 Januari 2014 
didapatkan data hasil ulangan harian materi pecahan yaitu dari 14 siswa kelas 
V, hanya ada 2 siswa yang mampu mencapai KKM, dan sisanya 10 siswa 
masih berada di bawah KKM yaitu 65. 
Rendahnya partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
juga menjadi penyebab kendala dalam pembelajaran matematika, hal tersebut 
dibuktikan dengan pasifnya siswa ketika diberi kesempatan bertanya oleh 
guru, begitu pula ketika siswa diberi kesempatan menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
Masalah lain yang menjadi penyebab kendala dalam pembelajaran 
matematika yaitu tidak semua siswa mempunyai sumber belajar atau buku 
teks pelajaran. Sehingga siswa tidak dapat belajar sendiri selain hanya 
mendapatkan penjelasan dari guru. 
Dari berbagai permasalahan di atas, maka permasalahan mengenai 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi pecahan perlu segera diatasi. Jika 
tidak dicarikan solusinya, dimungkinkan akan mempengaruhi hasil belajar 
pada mata pelajaran matematika. Itulah sebabnya, peneliti memilih 
permasalahan tersebut sebagai masalah yang harus segera dipecahkan. 
Jika dianalisis secara seksama, maka sesungguhnya permasalahan 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi pecahan terjadi karena beberapa 
faktor, yaitu (1) guru tidak memanfaatkan media dalam pembelajaran, (2) 
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strategi yang digunakan guru kurang sesuai dengan karakteristik materi, (3) 
kondisi belajar siswa yang kurang mendukung. 
Dari faktor-faktor tersebut, tampaknya faktor guru tidak memanfaatkan 
media dalam pembelajaran merupakan penyebab yang paling dominan. Hal ini 
karena dalam pembelajaran yang dilakukan, siswa hanya menerima penjelasan 
guru, sedangkan siswa tidak dapat membuktikan atau mempraktekkan sendiri 
materi yang sedang mereka pelajari, sehingga sulit untuk para siswa 
memahami materi pecahan. 
Hal ini juga diperkuat oleh Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana 
Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan menyatakan bahwa pecahan 
merupakan salah satu topik yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan itu terlihat 
dari kurang bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, dan 
sulitnya pengadaan media pembelajaran. Akibatnya pembelajaran yang sering 
dilakukan guru dalam penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, yaitu 
dengan cara menyamakan penyebut kedua pecahan tanpa proses atau 
penggunaan media peraga. Siswa dipaksa untuk menerima penjelasan guru 
tanpa membuktikan atau membangun sendiri dalam pikirannya. Hal ini terjadi 
karena guru sering kali mengalami kesulitan dalam mencari media yang 
efektif.1 
                                                             
 1 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 64.  
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Padahal  secara teoritik media dalam pembelajaran salah satunya 
memiliki fungsi kognitif, yaitu media dapat memperlancar pencapaian tujuan 
untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung.2 
Maka solusi yang memungkinkan untuk mengatasi masalah 
penggunaan media antara lain, (1) menggunakan media kertas lipat, (2) 
menggunakan media LCD, (3) menggunakan media benda nyata. Dari 
kemungkinan yang ada, peneliti lebih memilih solusi berupa media kertas 
lipat. Hal ini disebabkan pada pertimbangan sebagai berikut : Dalam 
pembuatan media ini, sangat mudah dibuat sehingga dimungkinkan siswa 
dapat membuat media sendiri, kemudian dengan menggunakan media ini,  
dapat menciptakan kondisi belajar yang aktif dan menyenangkan, siswa dapat 
belajar sambil bermain sehingga tidak menimbulkan kejenuhan yang akhirnya 
siswa akan dengan mudah untuk menguasai materi pecahan. Sedangkan jika 
dengan menggunakan LCD, di MI Ma’arif  NU Pasir Wetan belumlah 
tersedia, sehingga solusi tersebut belum dapat digunakan, dan untuk solusi 
benda nyata dirasa membutuhkan biaya yang cukup banyak dan tidak efisien 
sehingga solusi tersebut belum dapat digunakan pula. 
Dari beberapa uraian diatas, sudah seharusnya permasalahan rendahnya 
hasil belajar matematika materi pecahan perlu segera dipecahkan melalui 
kegiatan Penelitian tindakan kelas. Maka dari itu, peneliti mengadakan 
penelitian dan ingin memberikan solusinya dengan mengambil judul skripsi  
                                                             
 2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 
hlm. 17. 
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“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan melalui 
Media Kertas Lipat kelas V Semester Genap di Mi Ma’arif NU Pasir Wetan 
Kecamatan Karang Lewas Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2013/2014”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam penelitian tindakan 
kelas ini, maka peneliti memberi batasan-batasan istilah sebagai berikut : 
1. Peningkatan Hasil Belajar 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peningkatan merupakan 
proses, cara meningkatkan (usaha, kegiatan), sedangkan hasil adalah 
sesuatu yang diadakan.3 
Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu 
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif .4 
Hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan perilaku yang 
cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, psikomotor dan proses 
belajar yang diakukan dalam waktu tertentu.5 
Yang dimaksud dengan peningkatan hasil  belajar dalam penelitian 
ini adalah suatu proses yang dapat menjadikan lebih baik, lebih tinggi 
                                                             
 3 Eko Endarmoko, Tesaurus bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2006), hlm. 673.  
 4 Muhibbin Syah, Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 
64. 
 5 Jihad Asep dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Jogjakarta: Multi Precindo, 
2008), hlm. 14. 
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suatu hasil pembelajaran. Indikatonya adalah nilai hasil belajar meningkat 
atau lebih baik dari sebelumnya. 
2. Matematika 
Matematika dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang mempelajari 
bilangan, bangun, dan konsep-konsep yang berkenaan dengan 
kebenarannya secara logika, menggunakan simbol-simbol yang umum 
serta aplikasi dalam bidang lainnya.6 
Yang dimaksud matematika dalam penelitian ini adalah sebuah 
mata pelajaran tentang ilmu pasti yang dibelajarkan di kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah. Matematika disini hanya terkait dengan materi pecahan pada 
sub bab penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. 
3. Materi Pecahan 
Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 
Secara umum pecahan didefinisikan sebagai bentuk ௔
௕
 dengan a dan b 
bilangan cacah dan b ≠ 0. Dalam hal ini a disebut pembilang dan b disebut 
penyebut. 7 
4. Media Kertas Lipat 
Media Kertas Lipat adalah media yang berupa kertas, berbentuk 
persegi panjang, berwarna-warni dan mudah dilipat. Digunakan untuk 
penyalur pesan agar siswa dapat mengenal dan memahami materi yang 
disampaikan oleh guru terutama pada operasi hitung pecahan. 
                                                             
 6 Raodatul Jannah, Membuat Anak Cinta Matematika dan Eksak Lainnya, (Jogjakarta: 
DIVA Press, 2011), hlm. 26. 
 7 Mutijah dan Ifada, Bilangan dan Aritmatika, (Jogjakarta: Grafindo LiteraMedia, 2009), 
hlm. 96. 
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Penggunaan yang dimaksud adalah menerapkan penggunaan media 
kertas lipat dalam pembelajaran operasi hitung penjumlahan pecahan 
berpenyebut tidak sama. 
Dengan demikian pengertian peningkatan hasil belajar  matematika 
materi pecahan melalui media kertas lipat di MI Ma’arif NU Pasir Wetan 
dapat diartikan untuk memperoleh hasil evaluasi belajar yang meningkat 
pada pelajaran matematika materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak 
sama dengan menggunakan media kertas lipat sebagai media peraga yang 
sesuai dengan tahap perkembangan intelektual siswa dan digunakan 
sebagai salah satu untuk mengembangkan kemampuan berpikir bagi para 
siswa MI Ma’arif NU Pasir Wetan. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah: “Apakah penggunaan media kertas lipat dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas V di 
MI Ma’arif NU Pasir Wetan?” 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Menetapkan media kertas lipat untuk meningkatkan meningkatkan hasil 
belajar  matematika materi pecahan siswa kelas V MI Ma’arif NU Pasir 
Wetan. 
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2. Mengetahui hasil belajar matematika materi pecahan siswa kelas V 
melalui penerapan media kertas lipat. 
3. Mengetahui keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika. 
Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas : 
1. Bagi siswa 
Hasil Penelitian tindakan kelas ini dapat memacu potensi siswa 
agar lebih meningkatkan hasil belajar matematika. 
2. Bagi guru 
Melalui Penelitian tindakan kelas ini, guru dapat lebih mengetahui 
secara tepat penggunaan media kertas lipat dalam pembelajaran 
matematika sub pokok bahasan operasi penjumlahan bilangan pecahan 
berpenyebut tidak sama dan bertambah wawasannya. 
3. Bagi MI Ma’arif NU Pasir Wetan 
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran 
meningkatkan kualitas hasil belajar matematika. 
 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian tentang peningkatan hasil belajar matematika sudah banyak 
dilakukan oleh orang lain. Dan diantara hasil penelitian yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh saudari 
Munjiatin,  saudara Tri Lanjar dan saudara Muhyi Fadli. Saudari Munjiatin8 
dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Mata 
                                                             
 8 Munjiatin, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Pecahan 
dengan Metode Kooperatif tipe Stad Kelas V SD N Madugowongjati 02 Semester II Tahun 
Pelajaran 2011/2012,” Skripsi. Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2012. 
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Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Pecahan, Sub Pokok Bahasan 
Membandingkan Pecahan Melalui Metode Permainan kartu Pecahan di Kelas 
III SD N 2 Teluk”, dalam penelitiannya ini mengulas tentang tindakan-
tindakan dalam pembelajaran yang bermuara pada penguasaan materi tentang 
pecahan khususnya dalam membandingkan pecahan. 
Dalam penelitian yang di lakukan oleh saudara Tri Lanjar9 berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Pecahan 
dengan Metode Kooperatif tipe Stad Kelas V SD N Madugowongjati 02 
Semester II Tahun Pelajaran 2011/2012”, mengulas tentang tindakan-tindakan 
pembelajaran dalam materi perkalian pecahan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhyi Fadli10 berjudul 
“Peningkatan Prestasi Belajar Matematika dengan Menggunakan Permainan 
Kartu Pecahan di MI Ma’arif NU Karanglesem Kutasari Purbalingga” 
mengulas tentang tindakan-tindakan pembelajaran dalam sub materi 
membandingkan pecahan di kelas IV sekolah dasar. 
Temuan-temuan tersebut tentu mempunyai relevansi dengan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti, terutama dalam aspek materi pecahan. Namun 
yang membedakan dengan penelitian ini adalah solusi yang digunakan peneliti 
serta sub pokok bahasan yang juga berbeda karena dengan subjek penelitian 
yang berbeda pula. 
                                                             
 9 Tri Lanjar, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Pecahan 
dengan Metode Kooperatif tipe Stad Kelas V SD N Madugowongjati 02 Semester II Tahun 
Pelajaran 2011/2012,” Skripsi. Salatiga: Universitas Kristen Satya Wacana, 2012. 
 10 Muhyi Fadli, “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika dengan Menggunakan 
Permainan Kartu Pecahan di MI Ma’arif NU Karanglesem Kutasari Purbalingga,” Skripsi. 
Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2010. 
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Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, jelaslah 
bahwa penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya. Jika ada kemiripan bukan berarti sama persis, tetapi 
merupakan hal yang wajar jika terjadi kesamaan objek, karena permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran hampir dialami oleh seluruh 
siswa yang duduk di sekolah dasar. Namun tidak akan pernah sama karena ada 
banyak sekali solusi yang dapat di pakai oleh peneliti menyesuaikan dengan 
karakteristik siswa yang dihadapinya. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab dan tiap bab terdiri 
dari sub bab. Sistematika penulisan ini sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan  yang terdiri atas beberapa sub bab yaitu latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab II, Landasan teori yaitu di dalamnya berisi teori yang mendasari 
permasalahan meliputi hasil belajar, matematika di Madrasah Ibtidaiyah, 
media kertas lipat. 
Bab III, Metode penelitian membahas tentang jenis penelitian, waktu 
penelitian, subyek penelitian, rancangan penelitian, teknik pengumpulan dan 
analisis data. 
Bab IV, Hasil  penelitian dan pembahasan. Bab ini mengemukakan 
tentang deskripsi kondisi awal, deskripsi hasil penelitian, serta pembahasan. 
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Bab V,  Berisi tentang simpulan dan saran-saran. 
Bagian Akhir Penutup, terdiri dari daftar pustaka, lampiran dan daftar 
riwayat hidup. 
82 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian tindakan kelas terhadap 
peningkatan hasil belajar matematika materi pokok bahasan operasi hitung 
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama melalui media kertas lipat bagi 
siswa kelas V MI Ma’arif NU Pasir Wetan Kecamatan Karang Lewas dapat 
diambil simpulan bahwa pembelajaran matematika dengan kompetensi dasar 
“menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan” dengan 
menggunakan media kertas lipat dapat merangsang siswa untuk belajar lebih 
aktif. Sehingga siswa dapat dibelajarkan lebih memahami konsep operasi 
hitung penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. Hal ini terbukti dengan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa yang dicapai setelah dilaksanakan 
tindakan perbaikan. Dari hasil  pre test pembelajaran belum menggunakan 
media pembelajaran nilai rata-rata 57, pada siklus I dan siklus II setelah 
menggunakan media pembelajaran terjadi peningkatan, yaitu pada siklus I 
nilai rata-rata mencapai 68 dan pada siklus II niai rata-rata mencapai 78. 
Berdasarkan perhitungan pada pre tes, siklus I dan siklus II terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, terbukti bahwa penggunaan 
media kertas lipat berpengaruh terhadap kemampuan dan pemahaman siswa 
dalam menerima pelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan 
operasi hitung penjumlahan bilangan pecahan berpenyebut tidak sama. 
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B. Saran 
Setelah peneliti menarik simpulan, sebagai tindak lanjut yang 
dipandang perlu demi peningkatan hasil belajar mata pelajaran matematika 
dan mata pelajaran lainnya, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Siswa 
a. Perhatikan setiap penjelasan yang di sampaikan guru ketika proses 
pembelajaran. 
b. Perbanyak berlatih soal-soal matematika, seperti soal materi pecahan 
sehingga akan cepat memahami ketika menjumpai soal-soal yang 
bervariatif. 
2. Guru 
a. Mempersiapkan segala sesuatu sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran agar nantinya pembelajaran yang diinginkan dapat 
tercapai dengan maksimal. 
b. Sebaiknya gunakan media konkrit seperti media kertas lipat pada 
materi pecahan, agar siswa dapat lebih cepat memahami materi.  
c. Mengusahakan untuk memberikan penjelasan secara bertahap, sesuai 
dengan tahap perkembangan berfikir anak. 
d. Berikan perhatian khusus pada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar untuk membantu mereka yang  merasa sulit memahami tentang 
materi pelajaran. 
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